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ABSTRACT

In this study, the magnitude of the effect of the interbank money market, inflation, and loan
to asset ratio will be known to the partial and simultaneous non-performing loans. Use descriptive
verification methods. The results of this study are the simultaneous influence of PUAB on partial
non-performing loans, the influence of inflation on partial non-performing loans, the influence of
loan to asset ratio on non-performing loans, simultaneously the influence of PUAB, inflation, and
loan to asset ratio partial non-performing loan.
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ABSTRAK

Dalam penelitian ini akan diketahui besarnya pengaruh PUAB, inflasi, dan rasio pinjaman
atas total aset (LAR) terhadap kredit bermasalah parsial dan simultan. Menggunakan metode
deskriptif verifikatif. Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan adanya pengaruh PUAB
terhadap kredit bermasalah, adanya pengaruh inflasi terhadap kredit bermasalah, adanya pengaruh
rasio pinjaman atas total aset terhadap kredit bermasalah dan secara simultan terdapat pengaruh
PUAB, inflasi, dan rasio pinjaman atas total aset terhadap kredit bermasalah.
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PENDAHULUAN

Bank adalah usaha yang bergerak pada bidang keuangan dengan kegiatan resminya untuk
menyalurkan dana kepada masyarakat, penyaluran dana tersebut baik dalam sebuah bentuk
pinjaman maupun jasa dalam alur pembayaran dan peredaran uang. Setiap bank memiliki tingkat
kesehatan yang harus dijaga, tingkat kesehatan tersebut sudah diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan.
Dengan mengatur dan menjaga tingkat kesehatan, bank dapat melihat hasil kinerja dan risiko apa
yang akan bank dapatkan. Salah satu indikator ketidaksehatan bank yaitu kredit bermasalah,
dengan terjadinya kredit bermasalah akan mengakibatkan bank dapat mengalami ketidakmampuan
memenuhi permintaan pinjaman karena kekurangan modal.

Kredit bermasalah sangat dihindari dan ditakuti oleh perbankan, karena kondisi tersebut
akan berdampak pada menurunnya laba yang didapatkan. Terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi kondisi kinerja bank itu sendiri. Dengan melihat hal tersebut, perbnakan biasanya
akan menanggulangi risikonya dengan memperhatikan peringatan dini disetiap peluang-peluang
adanya kerugian terhadap perubahan, karena kredit bermasalah tidak terjadi secara tiba-tiba, butuh
proses yang lama untuk mengetahuinya dan kemudian terjadi sehingga manajemen kredit
bermasalah harus bersifat antisipatif, proaktif, dan disiplin dalam menanganinya. (Mudrajad
Kuncoro, 2010)

Berdasarkan yang sudah diuraikan diatas, disimpulkan rumusan masalahnya adalah:

Bagaimana perkembangan tingkat suku bunga PUAB.

Bagaimana perkembangan inflasi.

Bagaimana perkembangan rasio pinjaman atas total aset.

Bagaimana perkembangan kredit bermasalah.

Seberapa erat hubungan antara tingkat suku bunga PUAB dengan inflasi.

Seberapa erat hubungan antara inflasi dengan rasio pinjaman atas total aset (LAR).

Seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga PUAB, inflasi, dan rasio pinjaman terhadap total
aset (LAR) terhadap kredit bermasalah pada sektor perbankan periode 2013-2018 secara
parsial dan simultan.

NogakowhE

Dengan uraian yang sudah dijelaskan diatas, dapat ditentukan tujuan penelitiannya adalah:

Untuk mengetahui perkembangan tingkat suku bunga PUAB.

Untuk mengetahui perkembangan inflasi.

Untuk mengetahui perkembangan rasio pinjaman atas total aset.

Untuk mengetahui perkembangan kredit bermasalah.

Untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara tingkat suku bunga PUAB dengan inflasi.
Untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara inflasi dengan rasio pinjaman atas total aset
(LAR).

7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga PUAB, inflasi, dan rasio
pinjaman terhadap total aset (LAR) terhadap kredit bermasalah pada sektor perbankan periode
2013-2018 secara parsial dan simultan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Case dan Fair (2001) suku bunga adalah persentase hasil pembagian dari pembayaran
atas sesuatu dengan jangka waktu panjang atau pendek dari sebuah pinjaman.

Pasar uang menurut Pandji Anoraga dan Piji Parakti (2001) adalah tempat bertemu para
pemilik dana dan calon pembeli yang membutuhkan dana dari para pemilik dana. Pertemuan
tersebut dapat dilakukan langsung atau melewati perantara. Dana yang dijual pada pasar uang
adalah berjangka waktu pendek, berkisar dari satu hari sampai dengan satu tahun.

Inflasi menurut Sukwiaty, dkk., (2009) adalah proses kejadian bukan tinggi rendahnya harga.
Hal ini akan terjadi apabila kejadian tersebut terjadi dalam waktu yang lama dan kemudian akan
saling mempengaruhi.

Inflasi menurut Boediono (1990) merupakan kecenderungan mengenai harga yang
berfluktuasi naik dan terjadi dalam periode waktu yang lama. Kenaikan harga barang yang meluas
dan menyebabkan naiknya harga-harga barang lain.

Rasio pinjaman atas total aset (LAR) menurut Wijaya (2005) dalam Jurnal Emy Martina dan
Dewi Pratiwi (2014) adalah rasio yang akan menunjukkan kemampuan sebuah bank dalam
menyanggupi sebuah permintaan pinjaman atau kreditnya menggunakan jumlah aset yang mereka
miliki.

Kredit bermasalah merupakan sebuah kredit dengan masalah-masalah yang diakibatkan oleh
2 faktor, yaitu faktor kemampuan sebuah bank untuk menganalisis dan faktor debitur yang tidak

melakukan kewajiban dalam pembayarannya, hal terbut diungkapkan oleh Herman Darmawi
(2011).

Bank Indonesia memiliki peraturan yang menetapkan batas maksimal dari jumlah kredit
bermasalah yang dimiliki oleh suatu perbankan, batas tersebut adalah 5%, dan kemudian jika lebih
maka bank tersebut akan masuk kedalam kategori bank yang tidak sehat. Peraturan tersebut
terdapat dalam Peraturan Bank Indonesia No. 15/2/PBI1/2013.
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Gambar 1. Skema Paradigma Penelitian

Menurut Uma Sekaran (2014) hipotesis adalah hubungan yang berdasarkan hasil dari setiap

pemikiran yang kemudian dicantumkan dalam kerangka teori dan dikemukakan dalam penyataan
sehingga hal tersebut dapat diuji dengan logis yang termasuk dua atau lebih variabel.

Berdasarkan uraian skema paradigma penelitian diatas, hipotesisnya adalah:

H1:
H2:
H3:
H4.
H5:
H6:

PUAB mempengaruhi kredit bermasalah.

Inflasi mempengaruhi kredit bermasalah.

Rasio pinjaman atas total aset (LAR) mempengaruhi kredit bermasalah.
Terdpat hubungan antara PUAB dengan Inflasi.

Tredapat hubungan antara Inflasi dengan Rasio Pinjaman Atas Total Aset.

Tingkat suku bunga PUAB, inflasi, dan rasio pinjaman atas total aset (LAR) mempengaruhi
kredit bermasalah pada sektor perbankan secara simultan.



METODE PENELITIAN

Sugiyono (2009) menyebutkan bahwa objek, nilai, dan atau kegiatan merupakan sesuatu yang
dapat diuji dan dipelajari karena memiliki keunikan tersendiri dan kemudian dapat dijadikan
sebuah kesimpulan.

Yang menjadi objek penelitian adalah Tingkat Suku Bunga PUAB (X1), Inflasi (X2), dan
Rasio Pinjaman Atas Total Aset (X3) sebagai variabel bebas dan Kredit Bermasalah (Y) menjadi
variabel terikat.

Umi Narimawati (2010) menuturkan metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan
didalam penelitian guna mendapatkan data yang selanjutnya digunakan untuk keperluan dalam
menyusun penelitiaan tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang akan digunakan sebagai menjadi metode penelitian
adalah metode deskriptif dan metode verifikatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Tingkat Suku Bunga PUAB
Tabel 1. Statistik Deskriptif Tingkat Suku Bunga PUAB

No.| Tahun | PUAB (%)

1 2013 6.08
2 2014 7.88
3 2015 7.71
4 2016 7.44
5 2017 6.45
6 2018 4.74

Min 4,74

Max 7.88

Tingkat Suku Bunga PUAB periode 2013-2018 tertinggi sebesar 7,88 terdapat pada semua
perusahaan di tahun 2014 sedangkan Tingkat Suku Bunga PUAB terendah sebesar 6,08 yang
terdapat pada semua perusahaan di tahun 2013. Jika dilihat dari perolehan gambaran rata-rata
Tingkat Suku Bunga PUAB periode 2013-2018 dengan rata-rata tertinggi sebesar 7,88 terdapat
pada tahun 2014, dan rata-rata terendah terdapat pada tahun 2013 sebesar 6,08. Jika melihat pada
grafik perkembangan Tingkat Suku Bunga PUAB 2013 sampai 2018 memiliki trendline yang
cenderung menurun.

Deskriptif Inflasi

Inflasi merupakan suatu fenomena jumlah uang yang berada pada masyarakat melebihi
batasnya kemudian menyebabkan fluktuasi harga yang meningkat dan hal tersebut terjadi dalam
waktu yang lama.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Inflasi



No. Tahun INFLASI (%)

1 2013 8.38
2 2014 8.36
3 2015 3.35
4 2016 3.02
5 2017 3.61
6 2018 3.2

Min. 3.02

Max. 8.38

Pada tabel diatas dapat dilihat inflasi periode 2013-2018 tertinggi sebesar 8,36 terdapat
pada semua perusahaan di tahun 2014 sedangkan nilai terendah adalah sebesar 3,02 yang terdapat
pada semua perusahaan di tahun 2016. Jika dilihat dari perolehan gambaran rata-rata Inflasi
periode 2013-2018 dengan rata-rata tertinggi sebesar 8,38 terdapat di tahun 2014, dan rata-rata
terendah terdapat di tahun 2013 sebesar 3,02. Jika melihat pada grafik perkembangan Inflasi 2013
sampai 2018 memiliki trendline yang cenderung menurun.

Deskriptif Rasio Pinjaman Atas Total Aset

Rasio ini akan menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan, dimana rasio pinjaman atas total
aset semakin tinggi maka likuiditas perusahaan akan rendah, karena jumlah aset yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menutupi biaya kreditnya akan semakin besar.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Rasio Pinjaman Atas Total Aset

Easio Pinjaman Atas Total Azet Periode 2013-

No Nama Peruzahaan 1011
1013 | 2014 | 2015 | 2014 ( 2017 | 20138
1 | PT Bank Megara Indonesia (Perzera) Thik | 64,82 | 6664 | 71,20 | 63,22 | 6622 | 463,42
2 | PT Bank Ceniral Aziz Thk 61,72 | 61,44 | 83,70 | 50061 | 6054 | 43,59
3 | PT Bank Bukopin Thik 5077 | 66,91 | 6814 | 6549 | 6621 | 730
4 | PT Bank hiandiri (Perzero) Thic 61,47 | 3911 | &0,04 | 3037 | 6031 | 43,84
5 | PT Bank Parmata Thk T1,58 | TOB% | SRB% | 3714 | &604% | 4484
4§ | PT Bank CIRIE Miaza Thi G084 | 7305 ) T 14 | TL 19 | &6.77 | 4834
Aax 7138 | 7303 | TLM | TL1® | 6677 | 4336
Alim 6147 | 5011 | 6004 | &726 | 6031 | 6342
hlean G650 | 6634 | 6719 | 6319 | 63 46 | 6524

Rasio Pinjaman Atas Total Aset periode 2013-2018 tertinggi sebesar 73,03 merupakan PT
Bank CIMB Niaga Tbk di tahun 2014 dan Rasio pinjaman atas total aset terendah sebesar 57,26
merupakan perusahaan PT Bank Permata Tbk di tahun 2016. Jika dilihat dari perolehan gambaran
rata-rata Rasio pinjaman atas total aset periode 2013-2018 rata-rata tertinggi sebesar 67,19
merupakan tahun 2015, dan rata-rata terendah terdapat di tahun 2016 sebesar 63,19. Jika melihat



pada grafik perkembangan Rasio pinjaman atas total aset 2013 sampai 2018 memiliki trendline
yang cenderung meningkat.

Deskriptif Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah adalah sebuah krdeit dengan adanya masalah-masalah dalam melakukan
kewajiban permbayarannya. Kredit bermasalah menjadi dasar penilaian kesehatan suatu bank
dengan nilai maksimum kredit bermasalah sebesar 5%.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kredit Bermasalah

e s Pertsahass Kredit Bermasalsh Periode 2013-2018
2012 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008

1 | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tok | 217 | 196 | 270 | 2,96 | 2.26 | Lao
2 | PT Bank Central Asia Thk 040 | 080 | 070 | 130 150 [ 140
3 | PT Bank Bukopin Thk 226 | 278 | 288 | 480 | 854 | 6.4
4 | PT Bank Mandiri {Persera) Tk 150 | 186 [ 220 | 396 | 343 [ 270
5 | PT Bank Permata Ttk 102 | 170 | 270 | 8.80 | 4.60 [ 4.40
§ | PT Bank CIME Niaga Thk E R Y
Max 226 | 390 | 374 | 880 | 854 | 667

Ain 040 | 060 [ 070 [ 130 | 150 [ 140

Mean 173 [ 210 | 250 | 420 | 402 [ 338

Dapat dilihat pada tabel berikut bahwa nilai Kredit bermasalah periode 2013-2018 tertinggi
sebesar 8,80 merupakan PT Bank Permata Thk di tahun 2016 dan Kredit bermasalah terendah
sebesar 0,40 merupakan PT Bank Central Asia Tbk di tahun 2013. Jika dilihat dari perolehan
gambaran rata-rata Kredit bermasalah periode 2013-2018 yang tertinggi sebesar 4,29 berada di
tahun 2016, yang terendah berada di tahun 2013 sebesar 1,73. Jika melihat pada grafik
perkembangan Kredit bermasalah 2013 sampai 2018 memiliki trendline yang cenderung menurun.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga PUAB, Inflasi, dan Rasio Pinjaman Atas Total Aset terhadap
Kredit Bermasalah

a. Analisis Jalur

Tabel 5. Koefisien Jalur



Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -18,183 3146 -5,780 ,000
PUAB 876 ,206 481 4,253 ,000
Inflasi 036 A76 023 ,205 839
LAR 234 050 518 4,704 ,000

a. Dependent Variable: NPL

Pada tabel yang telah ditunjukkan diatas merupakan koefisian jalur untuk Tingkat Suku Bunga
PUAB (pyx1) sebesar 0,481; Inflasi (pyx2) adalah 0,023 dan koefisien jalur untuk rasio pinjaman
atas total aset (pyx3) sebesar 0,518.

Persamaan jalur yang menjelaskan pengaruh PUAB, inflasi, dan rasio pinjaman atas total aset
terhadap kredit bermasalah yaitu:

Y=0481X, 00233 + 0518 XK.+ 0356

b. Koefisien Determinasi
Tabel 6. Pengaruh Gabungan

Model Summary”®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 803° 644 611 1,20083

a. Predictors: (Constant), LAR, Inflasi, PUAB
b. Dependent Variable: NPL

Pada tabel pengaruh gabungan dapat diketahui R Square (R2) yang didapatkan sebesar
0,644 yang menunjukan secara simultan Tingkat Suku Bunga PUAB, Inflasi dan rasio
pinjaman atas total aset memberikan kontribusi sebesar 64,4% terhadap kredit bermasalah,
dan sisanya sebesar (1-R2) 35,6% merupakan epsilon.

c. Uji Hipotesis
1) Ujit
Hal ini untuk mengetahui apakah variabel bebas mempengaruhi atau tidak variabel terikat.
- Pengaruh PUAB terhadap kredit bermasalah
Tabel 7. Uji t PUAB Terhadap Kredit Bermasalah

Model

Thihmg

feakel

Siz.

a

Keterangan

Kesimpulan

=T

7818

7,008

0,007

0,03

Hao ditolak

Signifilan

Sumber: Data sekunder diolah




Dari tabel yang ditunjukkan diatas, didapatkan thitung sebesar 2,818 dengan nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan ttabel. Dengan berikut akan menunjukan bahwa PUAB signifikan
mempengaruhi kredit bermasalah.

- Pengaruh inflasi terhadap kredit bermasalah
Tabel 8. Uji t (Parsial) Pengaruh Inflasi Terhadap Kredit Bermasalah

Mlodel thitung feabcl Sig. i Keterangan | Kezimpulan
Ha—= Y 0,205 2,037 0,330 0,03 Ho ditolak S1znufilcan
Eumber: Data sekunder diclah

Dari tabel yang ditunjukkan di atas, didapatkan t-hitung sebesar 0,205. Dengan berikut akan
menunjukan Inflasi tidak signifikan mempengaruhi kredit bermasalah.

- Pengaruh Rasio Pinjaman Atas Total Aset terhadap Kredit Bermasalah
Tabel 8. Uji t (Parsial) Pengaruh Rasio Pinjaman Atas Total Aset Terhadap
Kredit Bermasalah

Model Ehitung feabel Sig. i Keterangan | Keszimpulan
Haa ¥ 2,873 2,008 0,006 0,05 Ho ditelak S1znifikan
Sumber: Data sekunder diolah

Dari tabel yang ditunjukkan di atas, didapatkan t-hitung sebesar 2,873. Dengan berikut akan
menunjukan bahwa rasio pinjaman atas total aset signifikan mempengaruhi kredit bermasalah.

- Hubungan PUAB dengan Inflasi
Tabel 9. Hubungan PUAB dengan Inflasi

Alodel thitung feabel Sig. i Keterangan | Kezimpulan
=3 3,740 2,032 0,000 0,05 Ho ditolak Signifilkan
Sumber: Data sakunder diclah

Dari tabel yang ditunjukkan di atas, didapatkan t-hitung sebesar 3,740. Dengan berikut akan
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara Tingkat Suku Bunga PUAB dengan Inflasi.

- Hubungan Inflasi terhadap Rasio Pinjaman Atas Total Aset
Tabel 10. Hubungan Inflasi terhadap Rasio Pinjaman Atas Total Aset
MModel thitung teabel Siz. i Keterangan | Kesimpulan
N3 | 2484 2,032 0,003 0,03 Ho ditolak 2 ignifilan
Sumber: Data sakunder diolah

Dari tabel yang ditunjukkan di atas, didapatkan t-hitung sebesar 2,484. Dengan berikut
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara rasio pinjaman atas total aset dengan Inflasi.

2) UjiF

Menurut Linna Ismawati dan Beni Hermawan (2013) poin F dihisab memakai rumus:



P (n—k —1)RzyX ...
~ k(1—RzyX..)

Tabel 11. Uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression fE3,463 3 227821 18,2564 ,DUDb
Residual 636,500 51 12,480
Total 1319862 54

a. DependentVariable: Kinerja Bisnis

b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Karalkteristik Kewirausahaan, Orientasi Pasar

Dari tabel ditunjukkan di atas, didapatkan F-hitung sebesar 18,254 dengan angka tersebut
yang berada lebih dibandingkan dengan F-tabel, akan menerima H alternatif. Dengan berikut
menunjukan bahwa Tingkat Suku Bunga PUAB, Inflasi dan rasio pinjaman atas total aset
signifikan mempengaruhi kredit bermasalah pada Perusahaan Sektor Perbankan di BEI Periode

2013-2018.

KESIMPULAN

Maka yang dapat disimpulkan dari penelitian PUAB, inflasi, dan rasio pinjaman atas total aset

terhadap kredit bermasalah adalah:

oakrwbdPE

PUAB signifikan dalam mempengaruhi kredit bermasalah.

Inflasi tidak signifikan dalam mempengaruhi kredit bermasalah.
Rasio pinjaman atas total aset signifikan mempengaruhi kredit bermasalah.
Adanya hubungan antara PUAB dengan inflasi.
Adanya hubungan antara rasio pinjaman atas total aset dengan inflasi.
Secara simultan, terdapat penharuh yang signifikan pada tingkat suku bunga PUAB, inflasi,
dan rasio pinjaman atas total aset terhadap kredit bermasalah. Adapun besarnya PUAB, inflasi,
dan rasio pinjaman atas total aset terhadap kredit bermasalah sebesar 64,4%, dan 35,6%

sisanya adalah pengaruh faktor lain yang tidak diteliti.
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